
B U P A T I KAPUAS H U L U 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 11 TAHUN 2018 

T E N T A N G j 

F A S I L I T A S I P E N C E G A H A N PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa peredaran dan penyalahgunaan narko t ika 

sangat membahayakan dan mengancam generasi 

m u d a dan masyaraka t l uas k h u s u s n y a 

masyaraka t Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

b. bahwa peredaran dan penyalahgunaan narko t ika 

m e n u n j u k k a n gejala semak in meningkat dan 

bahaya laten serta bahaya manifest yang t idak 

dapat d ie lakkan lagi bagi masyaraka t l u a s 

sehingga d iper lukan upaya pencegahan dan 

penanggulangan penyalahgunaan narko t ika 

secara tersetruktur, s istematis , efektif dan 

efisien; 

c. bahwa ketentuan Pasa l 4 h u r u f a Pera turan 

Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2013 

tentang Fas i l i t as i Pencegahan Penya lahgunaan 

Narkot ika member ikan a m a n a h kepada 

Pemerintah Daerah u n t u k membentuk Pera turan 
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Daerah da lam h a l fasi l i tasi pencegahan dan 

penanggulangan narkot ika ; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a, h u r u f b dan h u r u f c, 

perlu menetapkan Pera turan Daerah tentang 

Fas i l i t as i Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkot ika; 

Mengingat 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 1956 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Otonom Provinsi 

Ka l imatan Bara t , Ka l imantan Se la tan dan 

Ka l imantan T i m u r (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1956 Nomor 6 5 , Tambahan 

Lembaran Nehara Republ ik Indonesia Nomor 

1106) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 

t e rakhi r dengan Undang-Undang Daru ra t Nomor 

21 T a h u n 1958 (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1958 Nomor 62 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

1622); 

3 . Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 1997 tentang 

Psikotropika (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1997 Nomor 10, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

3671) ; 

4. Undang-Undang Nomor 35 T a h u n 2009 tentang 

Narkot ika (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2009 Nomor 143, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5234) ; 
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5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587, sebagaimana te lah d iubah kedua 

ka l inya terakhi r dengan Undang-Undang Nomor 

9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5679) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 25 T a h u n 2 0 1 1 

tentang Wajib Lapor Pencandu Narkot ika 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2 0 1 1 Nomor 46, T a m b a h a n Ber i ta Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5211) ; 

7. Peraturan Menteri Sos ia l Nomor 26 T a h u n 2012 

tentang Standar Rehabi l i tas i Sos ia l Korban 

Penya lahgunaan Narkot ika, Psikotropika dan Zat 

Adikt i f l a innya ; 

8. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 

T a h u n 2013 tentang Fas i l i t as i Pencegahan 

Penya lahgunaan Narkot ika; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

dan 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H TENTANG F A S I L I T A S I 

P E N C E G A H A N PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA. 



B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

1. Dae rah ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 

pemer intahan daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan Kabupaten K a p u a s 

H u l u . 

3. B u p a t i ada lah B u p a t i K a p u a s H u l u . 

4. Organisas i Perangkat Daerah yang se lan jutnya dis ingkat OPD 

ada lah u n s u r pembantu B u p a t i dan D P R D da lam 

penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan yang menjadi kewenangan 

daerah. 

5. I n s t ans i pemerintah ada lah s emua ins tans i pemerintah di daerah. 

6. I ns tans i ver t ika l ada lah B a d a n Nasional Narkot ika Kabupaten 

K a p u a s H u l u dan ins tans i - ins tans i yang berka i tan langsung 

dengan fasi l i tasi pemer iksaan penyalahgunaan narkoba. 

7. Aparatur S ip i l Negara ada lah profesi Pegawai Negeri S ip i l dan 

Pegawai Pemerintah dengan perjanjian ker ja yang bekerja pada 

S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah. 

8. Narkoba ada lah narkot ika , prekursor narkot ika , psikotropika, dan 

bahan aditi f l a innya kecua l i bahan adit i f u n t u k tembakau dan 

alkohol . 

9. Narkot ika ada lah zat a t a u obat yang berasal dar i t anaman a tau 

b u k a n t anaman , ba ik s intes is m a u p u n semi s intesis , yang dapat 

menyebabkan penurunan a tau perubahan kesadaran, h i langnya 

r a sa , mengurangi sampai menghi langkan r a s a nyeri , dan dapat 

men imbu lkan ketergantungan, yang d ibedakan ke da lam 

golongan-golongan sebagaimana d imaksud da lam Lamp i ran 

Undang-Undang Nomor 35 T a h u n 2009 tentang Narkot ika. 

10. Prekursor na rko t ika ada lah zat a t au bahan pemula a t a u bahan 

k i m i a yang dapat d igunakan da lam pembuatan narko t ika yang 

d ibedakan da lam tabel sebagaimana d imaksud da lam Lamp i ran 

Undang-Undang Nomor 35 T a h u n 2009 tentang Narkot ika. 
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1 1 . Ps ikotropika ada lah zat a tau obat, ba ik a lamiah m a u p u n s intes is 

b u k a n narkot ika , yang berkhas iat ps ikoakt i f mela lu i pengaruh 

selektif pada s u s u n a n sara f pusat yang menyebabkan perubahan 

k h a s pada akt iv i tas menta l dan per i laku. 

12. Za t adikt i f l a innya ada lah zat a tau bahan yang t idak te rmasuk 

da lam narko t ika dan psikotropika tetapi memi l ik i daya adati f 

l a innya a tau dapat men imbu lkan ketergantungan psikoaktif . 

13. Ant is ipas i d in i ada lah upaya awa l a t au deteksi d in i dar i 

Pemerintah Daerah dalam m e l a k u k a n pencegahan dan 

penanggulangan penyalahgunaan narkoba . 

14. Pencegahan ada lah s emua upaya yang d i tu jukan u n t u k 

menghindarkan masyaraka t dar i peredaran dan penyalahgunaan 

narkoba. 

15. Penanggulangan penyalahgunaan narkoba ada lah setiap upaya 

yang d i tu jukan u n t u k menekan penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkoba mela lu i rehabi l i tasi dan pembinaan dan 

pengawasan. 

16. Peredaran gelap narkoba ada lah kegiatan yang me l akukan 

peredaran narkoba tanpa h a k a tau melawan h u k u m yang 

di tetapkan sebagai t indak p idana narko t ika , prekursor narkot ika , 

ps ikotropika dan bahan aditi f l a innya berdasarkan ketentuan 

pera turan perundang-undangan. 

17. Pecandu narkoba ada lah orang yang menggunakan a tau 

menya lahgunakan narkoba dan da lam keadaan ketergantungan 

pada narkoba ba ik secara f is ik m a u p u n ps ik is . 

18. Ketergantungan narkoba adalah kondis i yang di tandai oleh 

dorongan u n t u k menggunakan narko t ika secara terus menerus 

dengan tekanan yang meningkat agar menghas i lkan efek yang 

s a m a dan apabi la penggunaannya d ikurang i dan/a tau d ihent ikan 

secara t iba-t iba m a k a a k a n men imbu lkan gejala f isik dan ps ik i s 

yang k h a s bagi penggunanya. 

19. Rehabi l i tas i medis ada lah sua tu proses kegiatan pengobatan 

secara terpadu u n t u k membebaskan pecandu dar i 

ketergantungan narkoba. 

20. Rehabi l i tas i sosial ada lah sua tu proses kegiatan pemul ihan 

secara terpadu, ba ik f isik, menta l m a u p u n sosia l , agar bekas 
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pecandu narkoba dapat kembal i me l aksanakan fungsi sos ia l 

da lam keh idupan masyarakat . 

2 1 . S a t u a n pendidikan ada lah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendid ikan pada j a l u r formal, non formal, dan 

informal pada setiap jenjang dan j e n i s pendidikan. 

22 . R u m a h kost/tempat pemondokan ada lah r u m a h a tau k a m a r yang 

d ised iakan u n t u k tempat tinggal da lam j a n g k a w a k t u tertentu 

bagi seorang a tau beberapa orang dengan dipungut a t au t idak 

dipungut biaya. 

23 . A s r a m a ada lah rumah/tempat yang secara k h u s u s d ised iakan 

dan dikelola oleh sua tu ins tans i/yayasan tertentu bagi 

sekelompok orang dengan dipungut a t au t idak dipungut biaya. 

24. Hotel ada lah penginapan yang d isediakan bagi orang a tau 

sekelompok orang u n t u k dapat menginap/ist irahat da lam j angka 

w a k t u tertentu dengan dipungut b iaya sebagai t imbal bal ik a tas 

pe layanan yang diter ima. 

25 . Tempat u s a h a ada lah ruang kantor, ruang penjualan, ruang toko, 

ruang gudang, ruang pen imbunan, pabrik, ruang t e rbuka dan 

ruang l a innya yang d igunakan u n t u k penyelenggaraan 

pe rusahaan d i daerah. 

B A B I I 

ANTIS IPASI DINI 

Pasa l 2 

(1) Pemerintah Daerah me l akukan ant is ipas i d in i u n t u k mencegah 

penya lahgunaan narkoba. 

(2) Ant is ipas i d in i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

dengan upaya: 

a . menfasi l i tasi dan member ikan informasi mengenai larangan 

dan bahaya penyalahgunaan narkoba ser ta dampak b u r u k n y a 

bagi keh idupan d i berbagai kegiatan dan media informasi ; 

b. me l akukan ker jasama dengan ins tans i vert ika l , perguruan 

tinggi, organisasi kemasyaraka tan , swasta , sukare lawan , 

perorangan dan/a tau badan h u k u m da lam m e l a k u k a n 

gerakan ant i narkoba; 
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c. me l akukan pengawasan terhadap Aparatur S ip i l Negara; 

d. me l akukan pengawasan d i l ingkungan sa tuan pendidikan; 

dan 

e. me l akukan pengawasan d i tempat u s a h a , tempat 

pemondokan, hotel, a s rama , r u m a h kost, ser ta tempat 

penginapan dan h iburan la innya. 

B A B I I I 

P E N C E G A H A N 

Bag ian Kesa tu 

Upaya Pencegahan Melalui Pemerintah Daerah 

Pasa l 3 

(1) Pemerintah Daerah wajib me l akukan pencegahan dan 

penanggulangan penyalahgunaan narkoba . 

(2) Pencegahan dan penanggulangan penya lahgunaan narkoba 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengan c a r a : 

a . pe laksanaan sos ia l isas i terhadap bahaya laten dan bahaya 

manifest narkoba; 

b. pendataan terhadap potensi penyalahgunaan narkoba; 

c. pembangunan s istem informasi yang berbasis pencegahan 

dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba; dan 

d. fasi l i tasi pemer iksaan penyalahgunaan narkoba 

Pasa l 4 

(1) Pemerintah Daerah wajib m e l a k u k a n sos ia l isas i dan edukas i 

mengenai larangan penyalahgunaan dan dampak b u r u k 

penyalahgunaan narkoba kepada s emua lap isan masyarakat . 

(2) Sos ia l i sas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

dengan cara : 

a . seminar; 

b. l okakarya ; 

c. workshop; 

d. halaqoh; 
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e. pagelaran, festival sen i dan budaya; 

f. outond seperti jambore, perkemahan, dan napak t i las ; 

g. perlombaan seperti pidato, j a l a n sehat, dan c ipta lagu; 

h . pemberdayaan masyarakat ; 

i . k a r y a tu l i s i lmiah ; dan 

j . sos ia l isas i , d iseminas i , as is tens i dan bimbingan teknis . 

(3) Da l am me l akukan kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

Pemerintah Daerah dapat beker jasama dengan pemerintah pusat , 

swasta , perguruan tinggi, sekolah dan ins tans i la innya . 

Bag ian Kedua 

Upaya Pencegahan Melalui S a t u a n Pendidikan 

Pasa l 5 

Setiap sa tuan pendidikan wajib me l akukan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba mela lui : 

a. membuat ta ta tertib yang melarang keras penyalahgunaan 

narkoba dan disertai dengan sanks i . 

b. mensos ia l i sas ikan bahaya penya lahgunaan narkoba; 

c. member ikan konsu l tas i dan bimbingan konsel ing bagi peserta 

didik yang memi l ik i kecenderungan panya lahgunaan narkoba; 

d. me l akukan koordinasi dengan orang tua/wal i da lam me l akukan 

pengawasan terhadap peserta didik; 

e. melaporkan apabi la terjadi penya lahgunaan narkoba d i 

l ingkungan sa tuan pendid ikan kepada p ihak yang berwajib dan 

berwenang; dan 

f. kooperatif dan proakti f dengan Pemerintah Daerah dan 

Kepol is ian apabi la terdapat kegiatan an t i narkoba d i sa tuan 

pendidikan. 

Bag ian Ketiga 

Upaya Pencegahan Melalui Masyarakat 

Pasa l 6 

Pencegahan penyalahgunaan narkoba mela lu i masyaraka t d i l a k u k a n 

dengan ca ra : 
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a. membentuk kampung ant i narkoba; 

b. melaporkan dan koordinasi dengan Kepol is ian apabi la 

mengetahui adanya ind ikas i penyalahgunaan narkoba; dan 

c. m e l a k u k a n kampanye dan penyebaran informasi mengenai 

bahaya penyalahgunaan narkoba. 

Bag ian Keempat 

Upaya Pencegahan Melalui I ns tans i Pemerintah 

Pasa l 7 

Setiap Ins tans i Pemerintah wajib m e l a k u k a n upaya pencegahan 

penya lahgunaan narkoba dengan c a r a : 

a . m e l a k u k a n sos ia l i sas i/kampanye/penyuluhan mengenai bahaya 

penya lahgunaan narkoba secara mandi r i a t au bekerjasa dengan 

ins t ans i l a in ; 

b. m e l a k u k a n koordinasi dengan Kepol is ian da lam pe laksanaan 

deteksi d in i penya lahgunaan narkoba; 

c. memasang papan pengumuman larangan penya lahgunaan 

narkoba d i l ingkungan kerja; 

d. menetapkan syarat wajib bebas narkoba bagi calon pegawai 

negeri s ip i l dengan me lakukan pemer iksaan di r u m a h sak i t 

daerah dan fasi l i tas l ayanan l a innya yang d i tun juk Bupa t i bekerja 

s a m a dengan ins tans i ver t ika l yang berwenang; dan 

e. mewaj ibkan ins tans i me l akukan pemer iksaan narkoba secara 

periodik. 

Bag ian Ke l ima 

Upaya Pencegahan Melalui Tempat U s a h a 

Pasa l 8 

Pemil ik dan/a tau penanggung j awab tempat u s a h a wajib m e l a k u k a n 

pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan c a r a : 

a . mewaj ibkan k a i y a w a n dan penghuni menandatangani sura t 

pernyataan di a tas ker tas bermaterai yang menya takan t idak 

a k a n mengedarkan dan/a tau menya lahgunakan narkoba; 
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b. memasang papan pengumuman larangan penyalahgunaan 

narkoba di tempat yang muda dibaca; dan 

c. melaporkan adanya ind ikas i penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkoba kepada p ihak yang berwenang. 

Bag ian Keenam 

Upaya Pencegahan Melalui R u m a h Kost/Tempat Pemondokan, 

A s r a m a dan Hotel/Penginapan 

Pasa l 9 

Pemil ik dan/a tau penanggung j awab r u m a h kost/tempat 

pemondokan, a s r a m a dan hotel/penginapan wajib mengawasi tempat 

yang dikelolanya agar t idak terjadi penyalahgunaan narkoba dengan 

c a r a : 

a . mewaj ibkan ka ryawan dan pengunjung/pelanggan 

menandatangani sura t pernyataan di a tas ker tas bermaterai yang 

menyatakan t idak a k a n mengedarkan dan/a tau 

menya lahgunakan narkoba; 

b. memasang papan pengumuman larangan penya lahgunaan 

narkoba di tempat yang m u d a h dibaca; dan 

c. melaporkan adanya ind ikas i penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkoba kepada p ihak yang berwenang. 

Bag ian Ke tu juh 

Pendataan 

Pasa l 10 

(1) Pendataan d i l akukan dengan mel ihat potensi penyalahgunaan 

narkoba dan t ingkat ke rawanan ser ta dampak yang d i t imbulkan 

pada dae rah/kawasan tertentu. 

(2) Pendataan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan oleh 

Organisas i Perangkat Daerah dengan beker jasama dengan 

ins tans i vert ika l , swasta , perguruan tinggi dan/a tau ins tans i 

l a innya . 
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(3) Ke tentuan lebih lan jut mengenai mekanisme dan tata c a r a 

pendataan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan 

Pera turan Bupa t i . 

Bag ian Kedelapan 

Pembangunan S is tem Informasi 

Pasa l 11 

(1) Pemerintah Daerah membangun s is tem informasi pencegahan 

dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba dengan ca ra 

pengumpulan informasi dan penyebaran informasi mengenai 

bahaya penyalahgunaan narkoba dengan berbasis teknologi. 

(2) Pembangunan s is tem informasi pencegahan dan penanggulangan 

penya lahgunaan narkoba d i l a k u k a n mela lu i media cetak, media 

elektronik, media sosial , dan/atau media la innya . 

(3) Ke tentuan lebih lanjut mengenai pembangunan s is tem informasi 

pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan 

Bupa t i . 

Bag ian Kesembi lan 

Fas i l i t as i 

Pasa l 12 

(1) Pemerintah Daerah me l akukan fasi l i tasi pemer iksaan 

penya lahgunaan narkoba terhadap Calon Apratur S ip i l 

Negara, Calon Pejabat Publ ik, Calon Kepala Desa, Calon Perangkat 

Desa ,Calon Anggota Legeslatif, Ca lon Karyawan B a d a n U s a m a 

Mil ik Negara, Ca lon Ka ryawan B a d a n U s a h a Mil ik Daerah , Calon 

B a d a n U s a h a Mil ik Swas ta , Pelajar, Mahas iswa , Pemuda dan 

Masyarakat U m u m . 

(2) Pemer iksaan penya lahgunaan narkoba sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d i l aksanakan d i r u m a h sak i t daerah dan fasi l i tas 
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l a yanan kesehatan la innya yang d i tun juk Bupa t i beker jasama 

dengan ins tans i ver t ika l yang berwenang. 

(3) Apabi la h a s i l pemer iksaan Calon Aparatur S ip i l Negara, Ca lon 

Kepala Desa, Ca lon Perangkat Desa, Ca lon Anggota Legeslatif, 

Ca lon Eksekut i f , Ca lon Ka ryawan B a d a n U s a h a Mil ik Daerah , 

Pelajar, Mahas iswa , Pemuda, dan Masyarakat U m u m positif 

na rkoba d i l akukan t indakan sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

B A B IV 

PENANGANAN 

Pasa l 13 

(1) Penanganan terhadap penyalahgunaan narkoba d i l a k u k a n 

dengan ca ra rehabi l i tas i kepada penya lahguna narkoba. 

(2) Rehabi l i tas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) m e l i p u t i : 

a . rehabi l i tas i medis; dan 

b. rehabi l i tas i sosia l . 

Pasa l 14 

(1) Orang t u a a tau wa l i dar i penyalahguna narkoba d i bawah u m u r 

wajib melaporkan kepada pusat kesehatan masyarakat , r u m a h 

sak i t , dan/a tau lembaga rehabi l i tas i medis dan rehabi l i tas i sos ia l 

yang d i tun juk oleh B u p a t i u n t u k mendapatkan pengobatan 

dan/a tau perawatan mela lu i rehabi l i tas i medis dan rehabi l i tas i 

sosia l . 

(2) Penya lahguna narkoba yang s u d a h c u k u p u m u r wajib 

melaporkan dir i a t au di laporkan ke luarganya kepada 

pusat kesehatan masyaraka t , r u m a h saki t , dan/a tau lembaga 

(3) rehabi l i tas i medis dan rehabi l i tas i sos ia l yang d i tun juk oleh 

B u p a t i u n t u k mendapatkan pengobatan dan/atau perawatan 

mela lu i rehabi l i tas i medis dan rehabi l i tas i sosial . 
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(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata c a r a wajib lapor kepada 

pusat kesehatan masyarakat , r u m a h sak i t , dan/atau lembaga 

rehabi l i tas i medis dan rehabi l i tasi sosial sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) d ia tur dengan Pera turan Bupa t i . 

B A B V 

R E H A B I L I T A S I 

Bag ian Kesa tu 

Rehabi l i tas i Medis dan Rehabi l i tas i Sos ia l 

Pasa l 15 

Rehabi l i tas i medis dan rehabi l i tasi sosial terhadap pemul ihan 

penya lahguna narkoba dapat d i l akukan mela lui pendekatan 

keagamaan dan tradis ional yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

Daerah dan/a tau masyaraka t sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Bag ian Kedua 

Rehabi l i tasi Medis 

Pasa l 16 

(1) Pe laksanaan rehabi l i tasi medis bagi pecandu narkoba di fasi l i tasi 

oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Fas i l i t as i rehabi l i tasi medis berupa pusat kesehatan masyarakat , 

r u m a h saki t , dan pe layanan rehabi l i tas i medis tertentu yang 

ditetapkan oleh Bupa t i . 

Bag ian Ketiga 

Rehabi l i tas i Sos ia l 

Pasa l 17 

(1) Pemerintah daerah wajib menfasi l i tasi penyelenggaraan 

rehabi l i tasi sos ia l terhadap pecandu narkoba. 
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Rehabi l i tas i sos ia l d i l akukan u n t u k memu l ihkan pecandu 

narkoba agar dapat men ja lankan fungsi sos ia lnya secara wajar 

da lam keh idupan masyarakat . 

Masyarakat dapat menyelenggarakan rehabi l i tas i sosial mela lu i 

pendekatan keagamaan dan tradis ional ser ta h a r u s beker jasama 

dengan r u m a h sak i t a t au pusat kesehatan masyaraka t yang 

te lah di tetapkan sebagai ins t i tus i pener ima wajib lapor. 

Pusa t pe layanan rehabi l i tas i sosial yang d id i r ikan swas ta dan 

masyaraka t h a r u s berbadan h u k u m dan didaftarkan kepada 

S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n sosia l . 

Ketentuan mengenai mekanisme penyelenggaraan rehabi l i tas i 

sos ia l d ia tur dengan Pera turan Bupa t i . 

Bag ian Keempat 

Pasca Rehabi l i tas i 

Pasa l 18 

Penya lahguna narkoba yang telah selesai menja lani rehabi l i tas i 

d i l a k u k a n pembinaan dan pengawasan serta pendampingan 

berkelanjutan dengan peran serta masyarakat . 

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d i l akukan oleh Bupa t i mela lu i Organisas i Perangkat Daerah 

Daerah terkait. 

Da l am me l akukan pembinaan dan pengawasan B u p a t i dapat 

membentuk t im pe laksana pembinaan dan pengawasan. 

Ketentuan lebih lanjut mengenai mekanisme dan tata c a r a 

pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d ia tur dengan Pera turan Bupa t i . 
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Pasa l 19 

(1) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

18 ada lah u n t u k membangun kepercayaan dan potensi d ir i demi 

menghadapi m a s a dengan yang lebih baik. 

(2) Pembinaan dan pengawasan pasca rehabi l i tasi dapat d i l akukan 

dengan pelayanan mengenai akses kesempatan ker ja dan 

pemberian rekomendasi u n t u k me lan jutkan pendidikan. 

(3) Pe layanan u n t u k memperoleh akses kesempatan ker ja 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l a k u k a n oleh Organisas i 

Perangkat Daerah yang membidangi tenaga kerja. 

(4) Pemberian rekomendasi u n t u k me lan jutkan pendid ikan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan oleh 

Organisas i Perangkat Daerah yang membidangi pendidikan. 

B A B V I 

PART IS IPAS I MASYARAKAT 

Pasa l 20 

(1) Masyarakat wajib berpart is ipasi da lam pencegahan dan 

penya lahgunaan narkoba. 

(2) Part is ipas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan 

mela lu i : 

a . melaporkan kepada ins tans i yang berwenang apabi la 

mengetahui adanya penyalahgunaan narkoba; 

b. men ingkatkan ke tahanan keluarga, r u k u n tetangga, r u k u n 

warga, ke lurahan/desa dan kecamatan da lam mencegah 

penya lahgunaan narkoba; 

c. meningkatkan kesadaran masyaraka t mengenai dampak 

penya lahgunaan narkoba; dan 

d. terl ibat akt i f da lam kegiatan pencegahan penyalahgunaan 

narkoba . 
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B A B V I I 

PELAPORAN 

Pasa l 21 

(1) B u p a t i melaporkan penyelenggaraan Fas i l i t as i pencegahan 

narkoba kepada Gubernur Ka l imatan Bara t . 

(2) Pelaporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n secara 

berka la setiap (enam) bu lan a tau sewaktu-waktu d iper lukan. 

B A B VI I I 

PENDANAAN 

Pasa l 22 

Penyelenggaraan Fas i l i t as i Pencegahan Penyalahgunaan Narkot ika 

dapat bersumber pada : 

a . APBN; 

b. A P B D Provinsi Ka l imantan B a r a t 

c. A P B D Kabupaten K a p u a s H u l u ; dan / a tau 

d. Sumber - sumber l a in yang s a h dan t idak mengikat 

B A B I X 

K E T E N T U A N PENY ID IKAN 

Pasa l 23 

(1) Peny id ikan Pelanggaran terhadap ketentuan d i da lam Pera turan 

Daerah in i d i l a k u k a n oleh Penyidik P O L R I dan Penyidik Pegawai 

Negeri S ip i l d i l ingkungan Pemer intah Daerah yang diberi 

wewenang sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

(2) U n t u k me l aksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

Penyidik Pegawai Negeri S ip i l mempunya i wewenang: 
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a. mener ima laporan a tau pengaduan dar i seorang tentang 

adanya t indak p idana narko t ika sebagaimana d ia tur da lam 

peraturan perundang-undangan; 

b. me l akukan t indakan per tama pada saat d i tempat ke jadian; 

c. m e n y u r u h berhenti seorang tersangka dan memer iksa tanda 

pengenal d ir i tersangka; 

d. me l akukan penangkapan, penahanan, penggeledahan dan 

penyitaan; 

e. me l akukan pemer iksaan dan penyi taan surat ; 

f. mengambil orang u n t u k didengar dan d iper iksa sebagai 

tersangka a t a u saks i ; 

g. mendatangkan Ah l i yang d iper lukan da lam hubungannya 

dengan pemer iksaan perkara ; 

h . mengadakan penghentian penyid ikan;dan 

i . mengadakan t indakan la in menurut h u k u m yang bertanggung 

j awab . 

Pasa l 24 

(1) B u p a t i member ikan s a n k s i administrat i f kepada S a t u a n 

Pendidikan, Aparatur S ip i l Negara, Tempat U s a h a , R u m a h 

Kost/Tempat Pemondokan, A s r a m a dan Hotel/Penginapan yang 

t idak memenuhi Pasa l 5, Pasa l 7, Pasa l 8 dan Pasa l 9. 

(2) S a n k s i admin is t ras i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

berupa : 

a . teguran l i san ; 

b. teguran tertul is; 

c. denda adminis t ras i ; 

d. pembekuan iz in; a t a u 

e. pencabutan i z in u s a h a . 

(3) Ke tentuan lebih lan jut mengenai pemberian s a n k s i admin is t ras i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iatur dengan Pera turan 

Bupa t i . 
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B A B X 

P E N U T U P 

Pasa l 25 

Peraturan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 

Pera turan Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran 

Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di te tapkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 27 Desember 2018 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

D iundangkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 28 Desember 2018 

S E K R E T A R I S D A E R A H KABUPATEN KAPUAS H U L U , 

MUHAMMAD S U K R I 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2018 

NOMOR 11 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U , 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T : ( I I ) / ( 2018 ) 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 11 TAHUN 2018 

TENTANG 

F A S I L I T A S I P E N C E G A H A N PENYALAHGUNAAN NARKOBA 

UMUM 

Narkoba pada dasarnya merupakan s u a t u zat yang 

sangat bermanfaat bagi kesehatan dengan penyembuhan berbagai 

macam penyakit dan/a tau pengembangan i lmu pengetahuan. 

Narboka a tu laz imnya disebut dengan narko t ika ada lah zat a t au 

obat yang berasal dar i t anaman a tau b u k a n tanaman yang dapat 

diolah sehingga berdampak pada penurunan a tau perubahan 

kesadaran , h i langnya r a sa , mengurangi sampai menghi langkan 

r a s a nyer i , dan dapat men imbu lkan ketergantungan bagi pa ra 

penggunanya. Narkot ika dapat berasal dar i prekursor narko t ika 

ya i tu zat a tau bahan pemula a t a u bahan k i m i a yang dapat 

d i gunakan da lam pembuatan narko t ika yang keduanya di larang 

da lam peraturan perunadng-undangan. 

Pelarangan penyalahgunaan narkoba ada lah ka r ena zat 

i n i sangat berbahaya bagi s iapa sa ja yang mengkonsumsinya , 

pelarangan t idak h a n y a terhadap mereka yang mengkonsumsinya 

a k a n tetapi setiap orang yang memproduks i dan mengedarkan 

dengan tanpa h a k a tau melawan h u k u m . Narkot ika a tau 

prekursor narko t ika pada dasa rnya penyediaannya d i l a k u k a n 

oleh pemerintah ba ik produk, pelabelan m a u p u n peredarannya 

berupa ekspor dan impor a k a n tetapi h a n y a d ipergunakan u n t u k 

kesehatan dan/atau pengembangan i lmu pengetahuan sementara 

u n t u k keper luan selain h a l tersebut ada lah sua tu h a l yang 

di larang. 
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B a h a y a laten dan bahaya manifest dar i penyalahgunan 

narkoba semak in ha r i terdapat peningkatan ya i tu bahwa dampak 

penyalagunaan narkoba b u k a n h a n y a menyerang orang dewasa 

sa ja a k a n tetapi sampa i kepada pelajar, anak -anak dan ibu 

r u m a h tangga sehingga secara s istemat ik merusak t a tan a n sosial , 

k eamanan , ketert iban, dan mengancam keberlangsung h idup 

masyaraka t luas . D u n i a internasional dan pemerintah Indonesia 

te lah menyatakan perang terhadap penyalahgunaan narkoba 

ya i tu dengan d ibe r lakukannya Undang-Undang Nomor 35 T a h u n 

2009 tentang Narkot ika kemud ian da lam t u r u n a n n y a berupa 

peraturan pemerintah sampai kepada peraturan menteri dan 

peraturan daerah. 

Penecegahan dan penanggulangan penyalahgunaan 

narkoba d i l akukan h a r u s secara mass i f dan s istematis , h a l i tu 

d idasarkan ka r ena penyalahgunaan narkoba j u g a d i l akukan 

secara mas i f dan s istematis sehingga memer lukan keter l ibatan 

semua ka langan ba ik pemerintah m a u p u n swasta . Peran 

masyaraka t l uas da lam me l akukan pencahan dan 

penanggulangan penyalahgunaan narkoba b isa d i l akukan da lam 

bentuk pelaporan, koordinasi sampa i kepada pembentukan 

rehabi l i tas i medis dan rehabi l i tasi sos ia l da lam penyembuhan 

pecandu narkoba. Kehad i ran pera turan daerah in i menjadi s u a t u 

h a l yang sangat urgen demi pencegahan dan penanggulangan 

penya lahgunaan narkoba dan pe laksanaan lebih lanjut peraturan 

perundang-undangan yang ada di a t a snya da lam pencegahan dan 

penya lahgunaan narkoba ya i tu tepatnya pada Peraturan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2013 tentang Fas i l i t as i 

Pencegahan Penya lahgunaan Narkot ika. 

Ruang pengaturan peraturan daerah in i mel iputi : 

ant i s ipas i d in i , pencegahan, penanggulangan, rehabi l i tas i , 

part is ipas i masyarakat , pelaporan dan pendanaan. Se lan jutnya 

tu juan d ibentuknya peraturan daerah in i ada lah un tuk : 
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a. mel indungi masyaraka t l uas dar i bahaya laten dan bahaya 

manifest narkoba; 

b. membangun gerakan pencegahan dan penanggulangan 

narkoba secara t e rs t ruktur dan sistematis dengan 

mel ibatkan semua ka langan ya i tu Pemerintah, masya raka t 

dan swasta ; 

c. mewujudkan masyaraka t yang a m a n , tertib dan sehat 

sehingga dapat memperlancar tu juan pembangunan dan 

tu juan bernegara; 

d. mengatur dan memperlancar pe laksanaan upaya 

pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba 

agar t e r l aksana secara terencana, terpadu, menye luruh dan 

berkelanjutan. 

I I . P A S A L D E M I P A S A L 

Pasa l 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 

C u k u p je las . 

Pasa l 3 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

C u k u p j e las 

Pasa l 6 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 

C u k u p je las . 

Pasa l 10 

C u k u p je las 

- 2 1 -



Pasa l 11 

C u k u p j e las . 

Pasa l 12 

C u k u p je las . 

Pasa l 13 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las . 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

C u k u p je las . 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 

Pasa l 18 

C u k u p je las . 

Pasa l 19 

C u k u p je las 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 21 

C u k u p je las . 

Pasa l 22 

C u k u p je las . 

Pasa l 23 

C u k u p je las . 

Pasa l 24 

C u k u p je las . 

Pasa l 25 

C u k u p J e l a s . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 8 1 
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